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Harga Pangan Nasional 
Tingkat Produsen dan Konsumen

2Sumber : Dinas Urusan Pangan se-Indonesia diolah Panel Harga Pangan Badan Pangan Nasional, Update 22 Desember 2024

: Peningkatan harga  
: Penurunan harga di
  tingkat produsen  

Tingkat Produsen Tingkat Konsumen

Beberapa komoditas di tingkat produsen dengan harga di bawah HAP/HPP, di antaranya GKG Tk. Penggilingan (▼0,54%), Kedelai Biji Kering (▼20,09) 
sedangkan di tingkat konsumen dengan harga di atas HAP/HET di antaranya Beras Premium Zona 3 (▲20,24%), Beras Medium Zona 3 (▲19,03%) dan 

Beras Medium Zona 2 (▲6,96%).
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Harga Rata-rata Nasional Pangan Pokok
dan Strategis Tingkat Konsumen

3
Sumber : Panel Harga Pangan Badan Pangan Nasional Update 22 Desember 2024

1. HET : Harga Eceran Tertinggi sesuai Perbadan 7/2023 
2. HAP : Harga Acuan Penjualan sesuai Perbadan 5/2022 dan Perbadan 17/2023
3. Satuan: dalam Rp/kg, kecuali Minyak Goreng Rp/lt

4. Bawang merah rogol kering panen
5. Daging sapi jenis paha belakang
6. Jagung Tk Peternak Ka. 15%
7. HAP gula pasir

Komoditas diatas 10% HAP/HET

Zona 1 meliputi Jawa, Lampung, Sumatra 
Selatan, Bali, NTB, dan Sulawesi. 
Zona 2 untuk Sumatera selain Lampung dan 
Sumatera Selatan, NTT, dan Kalimantan. 
Zona 3 untuk Maluku dan Papua.

Beras Medium Zona 2 
(6,96% > HET)

9

Beras Medium Zona 3
(19,03% > HET)

Komoditas Status Waspada

Beras Premium Zona 3 
(20,24% > HET)

Beras 
Premium 

Zona 2

Bawang
Putih

Beras 
Medium 

Zona 1
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Perkembangan Kondisi Harga Wilayah Terhadap 
HPP/HAP Tingkat Produsen

4Sumber : Dinas Urusan Pangan se-Indonesia diolah Panel Harga Pangan Badan Pangan Nasional, Update M3 Desember 2024

Komoditas pangan di tingkat 
produsen yang harganya di 
bawah HAP/HPP dan 
mengalami perkembangan 
harga yang semakin baik dari 
pekan sebelumnya yaitu pada 
komoditas 
1. GKG Tingkat Penggilingan, 
2. Jagung Pipilan Kering, 
3. Cabai Rawit Merah, dan 
4. Telur Ayam Ras
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10 Kabupaten/Kota Harga Terendah terhadap HAP/HPP Tk. Produsen
Berbagai Komoditas

GKP Tingkat Petani GKG Tingkat Penggilingan

Beras Medium Tk.Penggilingan Jagung Pipilan Kering
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10 Kabupaten/Kota Harga Terendah terhadap HAP/HPP Tk. Produsen
Berbagai Komoditas

Kedelai Biji Kering Bawang Merah

Cabai Merah Keriting Cabai Rawit Merah
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Perkembangan Kondisi Harga Wilayah Terhadap 
HAP/HET Tingkat Konsumen

7Sumber : Dinas Urusan Pangan se-Indonesia diolah Panel Harga Pangan Badan Pangan Nasional, Update  M3 Desember 2024

10 wilayah dengan harga tertinggi

Minggu ke-3 Bulan Desember 2024:
§ Terdapat 260 Kab/Kota di Atas HET Beras Premium
§ Terdapat 364 Kab/Kota di atas HET Beras Medium
§ Terdapat 420 Kab/Kota di atas HET Bawang Putih (Bonggol)
§ Terdapat 318 Kab/Kota di atas HAP Gula Konsumsi

No. Provinsi Kab/Kota
Harga Rata-
rata Beras 
Medium

HET/HAP
% 

terhadap 
HET/HAP

1 Papua Pegunungan Kab. Jayawijaya 20.000 13.500 48,15%
2 Papua Pegunungan Kab. Nduga 20.000 13.500 48,15%
3 Papua Pegunungan Kab. Yalimo 20.000 13.500 48,15%
4 Papua Barat Kab. Teluk Bintuni 19.000 13.500 40,74%
5 Papua Kab. Sarmi 18.000 13.500 33,33%
6 Sumatera Barat Kab. Kepulauan Mentawai 17.240 13.100 31,60%
7 Kalimantan Timur Kab. Mahakam Ulu 17.000 13.100 29,77%
8 Kalimantan Timur Kab. Kutai Barat 16.751 13.100 27,87%
9 Papua Barat Daya Kab. Maybrat 17.143 13.500 26,98%
10 Papua Barat Daya Kab. Tambrauw 17.000 13.500 25,93%

No. Provinsi Kab/Kota
Harga Rata-rata 

Gula Pasir 
Lokal/Curah

HET/HAP
% 

terhadap 
HET/HAP

1 Papua Tengah Kab. Puncak Jaya 30.000 18.500 62,16%
2 Papua Pegunungan Kab. Nduga 30.000 18.500 62,16%
3 Papua Pegunungan Kab. Jayawijaya 29.000 18.500 56,76%
4 Papua Pegunungan Kab. Yalimo 29.000 18.500 56,76%
5 Papua Tengah Kab. Dogiyai 25.000 18.500 35,14%
6 Sulawesi Tenggara Kab. Wakatobi 21.250 17.500 21,43%
7 Papua Kab. Sarmi 22.000 18.500 18,92%
8 Papua Barat Kab. Manokwari 22.000 18.500 18,92%
9 Nusa Tenggara Timur Kab. Rote Ndao 20.750 17.500 18,57%
10 Sumatera Utara Kab. Nias Barat 20.500 17.500 17,14%

No. Provinsi Kab/Kota
Harga Rata-rata 
Bawang Putih 

(Bonggol)
HET/HAP

% 
terhadap 
HET/HAP

1 Papua Pegunungan Kab. Nduga 80.000 40.000 100,00%
2 Papua Pegunungan Kab. Yalimo 75.000 40.000 87,50%
3 Papua Tengah Kab. Dogiyai 65.714 40.000 64,29%
4 Papua Kab. Waropen 65.000 40.000 62,50%
5 Maluku Utara Kota Ternate 64.545 40.000 61,36%
6 Papua Barat Kab. Teluk Wondama 63.750 40.000 59,38%
7 Sulawesi Tengah Kab. Banggai Kepulauan 60.000 38.000 57,89%
8 Sulawesi Utara Kab. Kepulauan Talaud 57.143 38.000 50,38%
9 Papua Pegunungan Kab. Jayawijaya 60.000 40.000 50,00%
10 Papua Kab. Sarmi 60.000 40.000 50,00%
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Aksi Badan Pangan Nasional 
dalam SPHP & Menjaga Inflasi Jelang HBKN Nataru 2024/2025

8

03.
Gerakan Pangan Murah
Realisasi Januari-20 Desember 2024 sebanyak
9.481x di  37 provinsi dan 478 Kab/Kota. 
Menjelang Nataru akan dilaksanakan 656 titik
yang tersebar di  24 provinsi dan 121 Kab/kota

01.
Optimalisasi Penyaluran Beras 
SPHP, terutama wilayah dengan 
harga masih tinggi
Realisasi per 20 Desember  2024 sebesar 1,38 
juta ton dan Stok 2,06 juta ton

Sumber Data : Badan Pangan Nasional Update 20 Desember 2024

05.
Kios Pangan
Realisasi Januari-20 Desember 2024 sebanyak
450 unit Kios Pangan di 31 Provinsi dan 102 
Kab/Kota

04.
Fasilitasi Distribusi Pangan
Realisasi Per 20 Desember 2024 sebesar 750 ribu
ton
• Cabai Merah Besar 206.400 kg
• Beras 239.700 kg
• Kedelai 88.000 kg
• Bawang Merah 79.707 kg
• Bawang Putih 950 kg
• Cabai Rawit Merah 4.954 kg
• Cabai Merah Keriting 38.701 kg
• Telur 15.431 kg
• Daging Ayam 12.000 kg
• Gula 800 kg
• Minyak Goreng 11.044 kg
• Pangan Lainnya 3.700 kg02.

Penyaluran Bantuan Pangan Beras
§ Tahap I : 659.054 Ton
§ Tahap II : 653.357 Ton
§ Tahap III (Desember) : 655.201 Ton (98,85%)
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Penyaluran Beras SPHP dalam Rangka
Stabilisasi Harga Beras Nasional Tahun 2024

Realisasi per 20 Desember 2024 sebesar 1.380.743 ton dengan wilayah penyaluran terbesar di Kanwil DKI Jakarta & Banten, 
Jawa Timur, dan Jawa Barat.

Sumber : Laporan Manajemen Bulog Update 20 Desember 2024 9

1.380.743
Ton

Pemenuhan Pasokan Beras SPHP di Retail Modern dan Pasar Tradisional

Pengecer
55,9%

Satgas 
BULOG

4,5%

Distributor
38,0%

Pemda
1,2% BUMN

0.30%

Hypermart
4.773 ton

Ritmod Lokal
6.857 ton

Ramayana
3.175 ton

Indomaret
5.086 ton

Indogrosir
3.352 ton

Transmart
2.980 ton

Alfamart
4.427 ton

Tiptop
425 ton

Superindo
449 ton

Foodhall
200 ton

Lotte Mart
897 ton

Naga
91 ton

Lulu
100 ton

Total Salur Ritel 
Modern

32.999 ton

Aeon
96 ton

99 ton

Jawa Barat

D.I.Y

Sulut Gorontalo SulselBangka Belitung Bengkulu

Total Penyaluran Beras SPHP 

10 ton
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225.140

1.840.814
Stok Komersial
Stok Cadangan Beras Pemerintah (CBP)

Stok Beras Perum BULOG 2024

Pengadaan Penyaluran
Realisasi SPHP
1.376.436 Ton 

Tanggap Darurat
446 Ton 

Bantuan Pangan 2024
Tahap I : 659.728 Ton
Tahap II : 653.613 Ton 
Tahap III : 655.201 Ton 

Realisasi ADA LN
3.900.459 Ton 

Realisasi Pengadaan dan Penyaluran Beras Nasional

Total Penyaluran
3.345.424 Ton 

Total Pengadaan DN + LN
5.162.804 Ton 

Stok Beras BULOG : 2.065.955 Ton 

Sumber : Laporan Manajerial Perum BULOG, Update 20 Desember 2024

(ton)

10

Stock On Hand = 1.782.968 ton
CBP LN dalam perjalanan = 282.987

Peta Sebaran Stok Perum BULOG

Realisasi DN
CBP : 829.796 Ton 
Komersial : 432.549 Ton
Total DN : 1.262.345 Ton
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Realisasi Penyaluran Bantuan
Pangan Beras Tahun 2024

Bantuan Pangan Beras @10 kg/KPM kepada 22 Juta KPM melalui BULOG pada bulan Januari – Juni, Agustus, Oktober, dan  Desember 2024

22.004.077 KPM 
Data P3KE* 
Kemenko PMK

10 kg/bulan/KPM 3 Bulan

*Pensasaran Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem

659.727 Ton
99,94%

Januari-Maret

Sumber : Laporan Perum BULOG Update 20 Desember 2024
11

Semua Provinsi telah terealisasi 100%, kecuali Papua Tengah
dan Papua Pegunungan karena alasan geografis dan keamanan

Tahap I 2024

653.613 Ton
99,02%

April-Juni
Tahap II 2024

220.040 Ton
100%

Agustus

Tahap III 2024

218.077 Ton
99.11%

Oktober Desember

217.500 Ton
98,85%
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Bantuan Pangan Daging Ayam dan Telur Ayam
dalam Rangka Penanganan Stunting Tahun 2024

Jumlah Penerima
1.446.089 KRS

Jumlah
• Telur 1 pack (10’s)
• Daging Ayam ±1 kg

Durasi
Jan-Apr 2024

Sumber: Laporan IDFOOD Update 31 Oktober 2024 12

Januari - Maret

Penyaluran CPP untuk Bantuan Pangan komoditas Daging Ayam dan Telur diberikan kepada 1,446 juta KRS selama 4 (empat) bulan di 7 
provinsi prioritas stunting (Banten, Jabar, Jateng, Jatim, NTT, Sulbar, dan Sumut). Bantuan diberikan Daging Ayam ±1 kg dan Telur 

Ayam 1 pck (10 btr) melalui ID FOOD. 

1.446.089 KRS
100%

April

1.446.089 KRS 
100%

Mei

1.446.089 Ton
100%

Juni

1.446.089 Ton
100%
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Gerakan Pangan Murah (GPM) 

13Sumber : Badan Pangan Nasional, Update 20 Desember 2024

Realisasi GPM bulan Januari-Desember sebanyak 9.481 kali dan dalam menyambut HBKN Nataru 2024-2025, Badan Pangan Nasional akan 
melaksanakan GPM di Bulan Desember untuk menjaga stabilitas harga dan pasokan pangan nasional.

9.481 x
di 478 Kab/Kota
37 Provinsi

Realisasi 01 Jan-20 Des 2024

656 x
di 121 Kab/Kota
24 Provinsi

Rencana GPM Nataru 2024-2025
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Realisasi Mobilisasi Komoditas Pangan Melalui
Fasilitasi Distribusi Pangan (FDP) Tahun 2024

14

Pemerintah Daerah agar dapat meningkatkan Kerjasama antara daerah (KAD) serta optimalisasi fasilitas tol laut, kargo pesawat dan moda 
angkutan lainnya guna memobilisasi produk pangan dari daerah yang surplus ke daerah defisit. 

Mobilisasi Pangan dengan Fasilitas Distribusi Pangan hingga tanggal 20 Desember 2024 sudah terealisasi sebanyak 750 ribu ton.

Sumber : Badan Pangan Nasional, Update 20 Desember 2024

Kedelai
88.000 kg

Beras
263.800 kg

Bawang Merah
80.387 kg

Minyak Goreng
34.140 kg

Gula Konsumsi
1.530 kg

Telur Ayam
16.231 kg

Daging Ayam
12.000 kg

Cabai Merah Keriting
38.701 kg

Bawang Putih
950 kg

Cabai Rawit Merah
4.954 kg

Cabai Merah Besar
206.400 kg

Komoditas Lainnya
3.700 kg
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Peta Sebaran Kios Pangan

Sumber : Badan Pangan Nasional, Update 20 Desember 2024
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65.75%
65.75%

74.64%
85.08%
85.37%

88.83%
89.45%

91.44%
92.34%
92.53%
92.95%
93.41%

94.51%
94.62%
94.70%
94.96%
94.97%
95.20%
95.65%
96.43%
96.83%
96.91%
96.96%
97.15%
97.26%
97.35%
97.54%
98.41%
98.44%
98.63%
99.12%
99.19%
99.30%
99.41%
99.55%
99.75%
99.97%
100.00%

Papua Selatan
Papua Tengah

Papua Pegunungan
Kalimantan Timur

Kalimantan Tengah
Papua Barat Daya

Nusa Tenggara Timur
Aceh

Gorontalo
Kalimantan Barat

Nusa Tenggara Barat
Kepualauan Riau
Sulawesi Tengah

Banten
Sulawesi Tenggara
Kalimantan Selatan

Sumatera Utara
DKI Jakarta

Lampung
Jambi

Sumatera Barat
Jawa Timur

Sumatera Selatan
D.I. Yogyakarta

Maluku
Riau

Kalimantan Utara
Jawa Barat

Sulawesi Selatan
Maluku Utara

Kep. Bangka Belitung
Jawa Tengah

Sulawesi Utara
Bali

Bengkulu
Sulawesi Barat

Papua Barat
Papua

Realisasi Dana Dekonsentrasi

16

Badan Pangan Nasional mengalokasikan anggaran dekonsentrasi. Pemerintah Daerah dimohon untuk segera 
merealisasikan anggaran dekonsentrasi.

Sumber : Badan Pangan Nasional, Update 20 Desember 2024

Realisasi Serapan Anggaran

Rp 143,8 M dari 
Rp 151,26 M (91,30%)91,30%

Mohon segera dilakukan percepatan pelaksanaan 
kegiatan penggunaan anggaran dekonsentrasi.

Target realisasi bulan Desember 2024 sebesar 95%
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